
sALmANl 

BUPATI MANGGARAI BARAT 
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR 

PERATURAN BUPATI MANGGARAI BARAT 
NOMOR I TAHUN 2024 

TENTANG 

PEDOMAN PENGELOLAAN RISIKO DI LINGKUNGAN PEMERINTAH 
KABUPATEN MANO6ARAI BARAT 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATT MANGOARAI BARAT, 

Merim bang 

Menginga 

a. bahwa dalam rang.ka pemngkatan kuahit.as penera 

pan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah, diper­ 

Iukan pedoman pergelolaan risiko di ling ngan 

Pererintah Kabupaten Marggarat Barat; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagamana 

dimasud dalam huruf a, perlu menetaplan Pera­ 

turan Bupati tentang Pedemas Pengelolaan Risiko 

di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Manggara 

Barat 

I. Pasa 18 Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945; 

2 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 200.3 tentang Pem 

bentukan Kabupaten Mang8arai Barat di Provins 

Nusa Tengara Timur (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 200.3 Noor 28, Tambahan Lem­ 

baran Negara Republik Indonesia Nomor 4271 

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentan8 

Pererintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Noor 224, Tambahan 

Lembaran Negara Repubbik Indonesia Nomor 5597) 

ebagirana telath diubah beberapa kahi, terakhir 

dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahu 2023 ten­ 

tang Peneta pan Peraturan Pemerintah Norr 2 Ta 



hun 2022 tentang Cipta Kerja Merjadi Undang­ 

Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Ta 

hun 2023 Noror 42, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Norr 68564; 

4, Peraturan Pemerinta.h Nomor 60 Tahun 2008 ten­ 

tang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahu 2008 

Nomor 127, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4890] 

Peraturan Pemerita.h Nomor 12 Tahu 2017 ten­ 

tang Pembinaan da Pengawasan Penyelenggar aan 

Pemerintahan Daerah [Lem baran Negara Republik 

Indonesia Tahu 2017 Noor 73, Tambahan Lem 

baran Negara Republik Indonesia Nomor 6041; 

6. peraturan Deputi Bidang Pengawasan Penyeleng 

gaura.an euangan Daera.h Badan Pengawsan Keu­ 

angan dan Perbangunan Nomor 04 Thrun 2019 

tentang pedoman Pengelolaan 

Peerintah Daera.h; 

7 Peraturan Daerah Kabpaten Mar@gared Barat No 

mot 9 Tahun 202 tentang Pembentukan Bad.an 

Penanggulangan Bencana Daerah Ka bupaten 

Marggarai Barat (Lembaran Daera.h Kabupaten 

Maggarai Barat Tahuan 2021 Nomor 9, Tambahan 

Lem baran Daerah Kabupaten Maggarai Barat No 

mor 226) 

9. peraturan Daerah Kabupaten Maggarai Barat No 

mor S Tahun 2016 (Lembaran Daerah Kabupaten 

Maggarai Barat Tahu 2016 Nomor 5S, Tambahan 

Lembaran Daerah Kabupaten Manggarai Barat No­ 

mor 167), sebagairana tela.h diubah beberapa kali, 

terakhir dengaen Peraturan Daerah Kabupaten 

Maggacra Barat Noor 7 Tun 2022 Tentang 

Pembentukan dan Susutan Perangkat Daerah Ka 

bupaten Manggarai Barat [Lem baran Daerah Ka bu 
paten Marggari Bart Tahu 2022 Nomor 7, Tar 

bilhlln L<,rnl,an,n Daaah l(,ibupalcn Mangig,n,j f 
Barat Nomor 235; 

Risiko pada 



Menetapk.an 

MEMUTUSKAN 

PERAT'URAN BUPATT MANGGARAI BARAT TENTANG 

pEDOMAN PENGELOLAAN RISIKO DI LINGKUNGAN 

PEMERINTAH KABUPATEN MANGGARAI BARAT. 

Dalam Peraturan Bu pati ini yang dimaksud dengan 

Daerah adalah Kabupaten Manggarai Barat 

2. Pemerintah Daerah Kabupaten Marggarai Barat adala.h Bupati Mang 

garai Barat dan Perangat Daerah sebaga unsur penyelenggara 
pemerinta.han Daera.h Kabupaten Maggarai Barat 

3. upati adalah Bupati Mangkarai Barat 

4, Sekretaris Daera.h adalah Sekretaris Daera.h abupaten Maggara 

Barat 

S. Perangkat Daerah adala.h unsour pembantu Bupati dan Dewan Per 

wakilan Rakyat Dacrah dalam penyelenggaraan Urusan Pemcrinta.han 

yang menjadi kewenagan Daera.h 

6. Inspektorat Daera.h adala.h Inspektorat Daerah Kabupaten Mang.gar a 

Barat; 

7 Sistem Pengendalian Intern Pemerintah yang selanjutnya disingkat $PIP 
adala h sister pengendalian intern yang diselerggarakan secara menye­ 

luruh di lingungan pemerintah daerah; 
8. Unit Pemilik Risiko yang selanjutnya disingkat UPR adala.h unit kerja 

yang bertanggungarwab melaksaaloan pengelolaan risiko-risiko; 

9, Unit Kepatuhan adalah it kerja yang bertugas meman tau 

pelaksanaan pengelolaan risiko pada UPR di lingungan pemerintah 

daerah dan perangkat daera.h; 

I0.Risiko adalah emungkinan kejadian yang mengancanm pencapaan 

juan kegiatan dan sa.saran peranglat daerah, 
I.Sisa Kisiko adalah risiko setelah mempertimbangan pengendalian yang 

suda.h ada, 

•Analisis Fisilo adaah proses pemlaan terhaaprisilo yang telah teri 

dentifikasi dalam rangka mengestimasi kemungkinan munculnya dan 

besaran dampanya untuk menetaplan level atau status risikonya% 



13.Identifikasi Risiko adalah proses menetapkan apa, dimana, kapan, 

mens@pa, dan bagauimana sesuatu dapat terjadi sehingga dapat 

berdam pak negatif terhadap pencapaian tuf an; 

14.Rencana Tindak Pengendalian yang selanjutnya disingkat grp ada 

lah raian tentang kegiatan pengendalian yang akan dilakukan oleh 

Perangkat Daerah 

IS.Reviu adalah penelaahan ulang bukti-bukti suatu kegiatan untuk me­ 

mastikan bahwa kegiatan tersebut tela.h dlaksanaka sesua dengan 

ketentuam, standar, rencana, atau norm.a yang telah ditetapkan; 

I6.Evaluasi adalah rangkaian merm banding#an hasil atat prestasi sua 

tu kegatan dengan standar, rencana, atau yang telah ditetapkan dan 

menentu.kan fa.k tor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau keg# 

galan suatu kegiatan dalam mencapai tujar, 

17.Rencana Pembangunan Jagla Menengah Daerah yang slanytnya dis 

ingkat dengaun RP/MD adala.h dokumen perencanaan daerah untuk 

periode S (ima) tahun; 

18. Rencaa Strategis Perangkat Daerah yang sela.jutnya disingkat dengan 

Renstra Perangkat Darah adaah dokumen perencanaan sat u kerjar 

Perangkat Dae-rah untuk periode S (ima) tahun; 

19.ebijakan Umum Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang se­ 

lanjutnya disingkat KUA adalah dokumen yang memuat kebijaan 

bidang pendapatan, belanja, dan pembiayaan serta asurns yang 

mendasarinya untuk periode l (satu) tahun, 

20.pioritas da Plafoin Anggaran Sementara yang selanjutnya disingkat 

pPAS adala.h program prioritas darn batars mna.ksiral an@garan yang 

diberikan kepada Perangkat Dacrah untuk setiap program dan egiatan 

sebagad acuan dalam peryusunan Rencana Kerja dan Angga.ran 

Satua Kerja Perangkat Daerah; 

2L.Rencana Kerja dan Ang8aran Satuan Perangkat Daera.h yang selane 

jutnya disebut RKA SKPD adala.h dolumen yang memuat rencaa 

pendapatan dan belanja 8PD atau dokumen yang meat rencan.a 

pendapatan, belanja, dan pembiayawn spp yang melaksanakaen fungsi 

bendahara umum daerah yang digunakan se bagad dasar penyusunan 

rancangan APED 

22.Kerja Sama Daerah dengan Daerah Lain yang selanjutnya disc but KSDD 

adalah usaha bersasa yang dilakuken oeh Daera.h degan Dara.h lain 

dalam rang#a penyelenggaraan urusan pemerintahan yang mnenjah 

kewenacngan Dae rah untuk keociaht...-aan ll'IMJE"k9t dan percepata A 



pemenu.ban pelayanan pubhik; 

Pasal 2 

(l) Peraturan Bupati ini diraksudkae sbagad cuan bangi Perswnglat Daera.h 

di Kabupaten Maggarai Barat untuk mclakukan pcngelolaan risiko 

[2] Peraturan Bupati ini bertuyuan untuk memberikan pandua untuk 

mengelola risilo dalan rang.a mend ulung pencapaian tu)an 

emerita.h Daera.h. 

Manajcmen risiko dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip 

a. ketaatan terhadap peraturan perundage- undangan, 

b. berorientasi jangka panjang; dan 

c. mempertimbangan aspek manfaat dan biaya 

BAB IL 

pENGELOLAAN RISIKO 

Bagian Kesa tu 

Umum 

Pasal 4 

(l Pererintah Daerah wajib menyelenggarakan pengelolaan risiko 

[ Pengelolaan risiko Pemerintah Daerah scbagarena dimaksud padaayat 

(l) dlakukan atas tujuan strategis Pemerintah Daerah, tu]tan strategis 

Perangkat Daera.h, tujuan pad.a tingkatan kegatan dan kerja sama Dae 

rah 

(3] Pengelolaan risiko ilakeukan melalu 

a. pengembangan budaya sadar risiko; 

b pembentukan struktur pengelolaan risilo; dan 

c. penyelemggaraan proses pen@elolaan risiko 

Bagian Kedua 

Pengembangan Budarya Sadar Risiko 

( Pegerobagas buday sadear risilo sec bogeauoaurea shoo.ksuaddala Pusad 

4 avat (3) uruf a dilakeukan sesuai dengare ilainilai organsas 

I' Pemerintah Daerah. 



2 Pergembangan buaya sadar risiko sebagadmana dirak.sud pada aryat 

(I) dilakukan melalui 

a. sosialisasi perahacan is.iko kepala setiap pegawai di seluruh 

tingkatan organisasi di setiap satan kerja, 

b. internalisasi pengelolaan risiko dalam setiap proses pengambilan 

keputusan di seluruh ting.ka tan organisasi; dan 

c. pembangunan/perbaan ingungan pegendalian 

dukung penciptaan budaya risilo 

(3l Bentukpengembangan budaya sadar risiko 

pada ayat (2), berupa 
a. pertimbargan risiko dalam setiap pegarbilan keputusan, 

b. sosiahisasi berkelanjutan pentingya maunajemen risiko; 

c. penghargaan terhadap pengelolaan risiko yang baik; dan 

d. pengintegrasian manaemen risiko dalam proses organisasi. 

Bagian Ketiga 

Pembentukan Struktur Pengelolaan Risiko 

tl Pembentukan struktur pengelolean risiko sebagaimana dimaksud 
dalam Parsal 4 aryat (3) huruf b terdiri atas 

a. Penanggungjawab pengelolaan risiko; 
b. Koordinator penyelenggaraan pengelolaan risilo; 

e. Unit Perilik Risiko; 

d. Komite Pengelolaan Risikor 

e. Unit kepatuhan; dan 

f Penangghgjwab pengawasan. 
(2l Struktur pengelolaan risiko sebagamana dimaksud pada ayat (ll 

ditetapkan dengan Keputusan Bupati. 

Paragraf l 

Penanggungiawa. Pengelolan Risiko 

Pasad 7 

Bupati sebagai penanggungacwab pengelolaan risiko 
Bupati sebagei penarggurgiacwab pengelolaau risiko sebagairarras di 
maksud pada ayat (l) berwenag menetaplan ara.h kebijak.an pengel 

I 

yang men­ 

sebagaimana dimaksud 

olaan risiko Pemerintah Daerah, 



[al Dalam menetapkan arah kebija.an pengelolaan risiko Pemerintah Dae­ 

rah sebagarana dimaksud pada ayat (2), Bu pati dibantu oleh Perangkat 

Daerah yang melaksana.kan fungsi penunjang perencanaan dan fungsi 

penunang penelitian dan pengem bangan 

(4 Bupati bertagging jaowab terhadap keseluruhan proses penilaian risiko 

pada Permerintah Daerah 

Lb] Bupati menetaplan pedoran pen~laian risiko Pemerintah Daerah untu. 

mendukung pelaksanaan pengelolaan risiko 

Koordinator Penyelenggaraan Pengelolaan Risiko 

Pasad 8 

(l) Sekretaris Daerah sebagai koordinator penyelenggaraan pergelolaan 

nsko Pemennta.h Daerah. 

(2 Sekretaris Daerah sebagai koordinator penyelenggaraan pengelolaan 

risiko Pererintah Daerah scbagaimana dimasud pada ayat (l) ber 

wenang mengoordinarsikan pengelolaan risiko di lingkungan 

Pemerintah Daerah 

63] Sekretaris Daera.h dalam melaksanakan koordinas penyeleng 

garaan pengelolaan risiko sebagaiman.a dirak.sud pada aryat (24 dibantu 

oleh Perangat Daerah yang mcla.ksanakan tugas dan fungi di bidang 

organisasi dan tata laksaa 

Paragraf 3 

Unit Pemilik Risiko 

Pase 

(I Bupati dan pimpinan satuan/unit kerja sebaga UPR 

(2 Bupati dan pimpinan sat uan/unit kerja sebagai UPR ebagaimana di 

maksud pad.a ayat (l] bertang8gjawab melakukan pengelola.an risiko 

di lingkup kerjanya 

(3] UPR sebaga penanggng jawab pengelolaan risiko sebagaimana dinar 

sud dalam ayat [2J terdiri ata 

a. Up Tiegkat Pemerintah Daerah; 

• UPR Tinglt Eselon l, dau 

e. UPR Tgkat Eselon II. I 



Pasal 10 

(l] UPR Tiegkat Pemerintah Darrah scbegeirana dima.ksud dalam Pasad 9 

ayat (3] huruf a dikoordinasikan oleh Peranglat Daera.h yang 

melaksanakan fungsi penunjang perencanaan dan fungsi penunjang 

penetitian dan pengembangan. 

Q.2] UPR Tigkat Pererintah Daera.h sebagaimana diraksud pada ayat (I] 

memiliki tugas 

a. menyusun strategy pegelolaan risiko di tinskat emerintah Daerah; 

b. menyusun rencana era pengelolaan risiko di tingkat Pemerintah 

Daerah; 

c. melakuan identifikasi dan analisis risiko terhadap penoapatan 

tuj an dan sasaran strategis Pemerintah Daera.h; 

d. melakukan egatan penanganan dan pemanta an risiko hasilidenti 

fkasi dan analisis risiko; dan 

e. menatausa.ha.an proses pengelolaan risiko 

(3 UP'R Tigkat Pererintah Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

ditetapkan dengan Keputusan Bupati, 

Paseal Il 

[l Up Tiegkat Eseloin ll sebagaimana dima.ksud dala Pasad 9 ayat (3) 

hurufbdikoordinasikan oleh Sekretaris Perangkat Daerah; 

f2 UPR Tingkat Eeelon II scbagaimana dimakesud pada ayat (I) 

me miliki tugas 

a. menyusun strateg pengelolaan risiko di tingat unit eselon ll pa 

da Perangkat Daerah massing- masing 

b. menyusun rencana kerja pengelola.an risiso di ting#at unit eselon 

ll pada Perangkat Daera.h masing-masing 

c, melakukan identifikasi dan analisis risiko trhadap pencapaan 

tujuan dan s@saran strategis Perangkat Daerah; 

d. melakukan kegiatan penanganan dan pemanta.uan risiko haslidenti­ 

fikasi dan anal'isis risiko; dan 

e. menatausahakan proses pengelolaan risiko 

(3 UPR Tigkat Eselon llsebagaima.na dimaksud pada ayat (I) 

ditctaplan dengan Keputusan upat 

peasant 12 

(I UpR Tigkat Esclon Ill sebagaimauna dimaksud dalam Pasad ayat (34 

huruf e dikoordinasikan oleh Kepala Subbegan / Stat/fungsional yang f 



menangar perencanaan. 

02l UPR Tingkat Eselon II sebagairana dimaksud pada ayat (1memiliki 

tugas 

a. melakukan identifikasi dan analisis risiko terhadap pencapaian 

tujuan darn asaran kegiatan, 

b. melakukan kegiatan penanganan dan pemantaran risiko hasil identi 

fikasi dan analisis risiko; dan 

menatausahakan proses pengelolaan fisiko 

3 Up Tiegkat Eselon [It sebagaimana dimaksud pada ayat (I)ditetap­ 

kan dengan Keputusan Bupati 

Paragraf 

Komite Pengelolaan Risiko 

Pasal 1 

(I Dalam rangka mendukung pengelolaan risika Pererintah Daerah, Bu­ 

pati membentuk Komite Pengelolaan isiko 

Komite Pengelolaan Risiko sebagaimana dimaksud pada ayat (Jterdiri 

a0a 

a. Bupati sebagai Pergaurah; 

b. Sekretaris Daera.h sebaga etua 

c. Kepada Perangkat Daerah yang melaksanal.an fungi penunjang 

perencanaan das fungsi penunang penelitian dan pen@em bagon 

sebaga koordinator merangkap anggota; dan 

d. Kepala Perangkat Daerah yang mempunya program strategs men­ 

dukung wist misi Bupati ditunjuk sebaga angota 

(3l Komite Pengelolaan Kisiko sebagamana dimaksud pada aryat [2) 

mempunyai tugas 

a. meruruska kebijakan, arahan, serta menetaplean hal hal terkait 

eputan strategis yang menympang dari prosedur normal, 

b melakukan pembinaan terhalap pengelolaan risiko Pemnerintah Dae 

rah yang meliputi sosialisasi, bimbingan, supervisi, dan pelatihan 
pengelolaan risiko di lingkungan pemerintah daerah; dan 

e membuat laporan semesteran darn tahunan kegiatan pembinan 

pengelolaan risilo yang disampaikan kepada Bu pati dengan ten­ 
bsanepoda Inspekrur Daera.b 

Kornite Pengelolaan isiko sebagaimana dimaksud 

an dengan eputusan Bu pat 

pada ayat (J ditetapp 



Paragraf 5 

Unit Kepatuhan 

Pusad I4 

fl] Asisten Sekretaris Daerah sebagai Unit Kepatuhan. 

[l) LUrit Kepatuhan sebagamana dimaksud pada ayat (l) mempunyai togas 

a. memantau pelaksanaan pngclolaan risiko pada UPR di lingkungan 

Pemerinta.h Daerah dan Perapglat Dara.h yang berada di bawa.h 

koordinasinya, 

b. memanta penilaian risiko dan rencana tindak pengendalian; 

e merantau pelaksanan rencana tindak pengendalian; 

d. memantau tindak lanjut hasil reviu dan evaluasi pengelola.an risiko; 

dan 

e, membuat la poran semesteran da tahunan kegiatan pematau.an 

pengelolaan risko yang disamnpakan kepada Bupati dengan tem­ 

busan kepada Sekretaris Daerah 

(3] Unit Kepatuhan dalam menjalankan tugas se bagaimana dima.ksud pada 

ayat () dapat dibantu oleh Kepala Bagian di lingkungan Sekretariat 

Daerah yang berada di bawah koordinasinya. 

Penanggang jarwab Pengawa.san 

Pasal 15 

(l Inspektur Daerah sebagai penanggung jawab pengawasan 

(2 Inspektur Darah sebagai penangsung jawab pengawasan sebagairmana 

dimasud pada ayat (l] berwenang memberikan keyakanan yang me 

madai atas penerapan pengelolean risiko emerintah Dacrah 

( Inspektur Daera.h sebagai penanggang jawab pengaowasaun sebagaim.an.a 

dima.sud pada ayat (l] bertanggung jawab membenikan pngawasan 

dan konsultasi terkait penecrapan pengelolaan risiko 

() Inspektur Daerah sebaga penangggjawab pengawasan sebagaroan.a 

dimaksud pada ayat (l) mempunyai tugas 

a. memberikan laryaan konsultasi penera pan pengelolaan risiko pada 

Pemerintah Daerah; 

b. memberikan perigatasn ir don rneningkatan elektiwitas pengel 

olaan risiko dalam 

pemerintah; dean 

penyelenggaraan tugas dan fungsi instansi p 



e. melaksanakan kegiatan reviu dan evaluasi terhadap rancang bagun 

serta implementasi pengelolaan risiko secara keseluruhan. 

(D) Inspektur Daera.h di dalam melaksana.k.an tugas sebagairmana dima.k­ 

sud pada ayat (4] dibantu oleh Inspektur Pembantu atau sebutan 

launnya. 

Bagian Keempat 

Penyelenggaraan Proses Pengelolaan isik.o 

Pasal 16 

(l] Proses pengeloloan risiko meliputi: 

a. identifikasi kelemahan lingungan pengendalian 

b. penilaan risiko, 

e. kegiatan pengendahian; 

d. informasi dan korunikasi; dan 

e. pemanta.uan 

(2 Proses pergelolaan risilo ebagaimaha dimaksud pada ayat (]diterap­ 

kan dalam suatu siklus berkelanjutan, 

(3] Setiap sikhus se bagaimana dimaksud pada ayat (2) mnempunyai periode 

penerapan selama I (satu) ta.hun 

(4 Proses pengelolaan risiko sebagaimana dimaksud pad.a ayat (l) harus 

mnenjadi bagiaon yang terpadu dengan proses manaemen secaura kese 

luruhan, menyatu dalam budaya organisasi, dan disesuakan denga 

proses bisnis organisasi 

Paragraf l 

dentifikasi Kelemahan Lingungan Pengendalian 

Pasal 17 

(l] Identifikasi kclemahan lingungan pengendalian sebagadmana dima.k­ 
sud dalam Pasad I6 ayat (l huruf a, diperlukan untuk menentuaka 

rencana pengatan lingkungan pegendalian dalarm mendukug penep 

taan budaya risiko dan pengeolaan risiko 

(2) Identifikasi kelemahan lingkungan pengendaian dilakukan pada ting#at 
Pererintah Daera.h dengan cara mengidentifikasi kelemahan kelemaha 

dalam setiap sub unsur lingkungan pengendalian intern 



Pemlauan Risko 

Pasal 18 

(l Perilaian risiko scbegaimana dimaksud dalam Fasal lb ayat (l) hurufb, 

dimaksudkan untuk mengidentifikasi risilo yang dapat mengham bat 

pencapean tuyuan instansi peerintah dan mneruruskan kegiatan pen 

gendahian nisio yang diperlukan untuk memperkeeil risiko 

[2 Penilaian risiko dilakukan at.as 

a. tujuan strategis Pemerintah Daerah; 

b. ujuan strategis Perargkat Daerah; dan 

c. tuyuan operasional (kegiatan) Peragkat Daerah 

d. kerjasama daera.h. 

(3] Perilaian risiko atas tu]an strategis Peerintah Daerah ser bagairman.a 

dimaksud pad.a ayat (2) huruf a dilakanakan bersamauan dengan 

proses penyusunan RP.MD atau segera setelah diselesaikannya RP4MD 

(4] Penilaan risiko a0as tujuan strategis (entitas) Peragkat Daera.h se 

bageuimanna dimaksd pad.a aryat (2) huruf b dilaksanaan bersamaan 

dengan proses penyusunan Renstra Perangkat Daera.h atau egera 

setelah diselesaikannya Renstra Pera.ngkat Daera.h. 

(54 Penilaian risiko aas tu]an operasion.al (keglatan) Perangkat Daera.h 

sebagimana dima.sud pada ayat (2) huruf e dilaksanakan bersame.an 

dengan proses penyusunan RKA-8PD afar egera setela.h 

diselesaikannya RKA.8PD 

(64 Perilaian risiko atas Kerja Sama Daera.h sebagaimaa dimaksud pada 

ayat [2) huruf d dilaksanakan sebelum Pererintah Daera.h 

melaksanakan perjanjian kerjasama berupa k9DD dan/atauu KSDPK 

f7] Proses penilaian risiko mebiput 

a. penetapan konteks/tu]tan, 

b identifikasi risiko; dan 

c. analisis isiko 

Pasal I9 

Penetapan konteks/tujuan sebagairman.a dimaksud pala Pasal I8 ayal 

huruf a terdini dari 

• 
Tap penetapan kontelks/tujuran, dean 

Tahap penetapan kriteria risilo. L 



Pasal 20 

(l) Tahap Penetapan konteks/tujuan cbagaimana dirmaksud dadamn Pasal 

I9 hurufa bertujuan untuk menjabark.an tujan instansi dan uj tan 

kegiatan sesuai dergan reneaa strategis dan reneana kineria tau0an, 

(2 Tujuan dalam pengelolaan risiko dibagi menjadi tiga tingkatan yai 

tu konteles strategis Pererintah Daerah, konteks strategis (entitas 

Perangkat Dara.h, dan kontels operasional [kegatan] 

(3] Tujuan dalam konteks strategis Pemerintah Daerah ditetapkan ber 

dasark.an tujuan strategies Peerintah Daerah sebagairmana tereactur 

dalam dokumen RPIMD 

(4] Tujan dalam konteks strategis (entitas] Perangkat Daerah ditetap 

kan berdasarkan tujan strategis Peranglat Daera.h sebagaimaa ter­ 

cantum dalam dokumen Renstra Perangkat Daerah 

(5] Tujuan dalam konteks operasional (kegiatan) ditetapkan berdasarkan 

tujuan kegiatan yang tercantum dalam dokumen RKA SKPD 

(64 Tujuan dalam konteks Kerja Sama Daerah diteta pkan berdasarka 

tujuan yang tercantum dalam Kerangka Acuan Kerja berkaitan dengan 

KSDD dan/atau KSDPK 

Pasal 21 

(l] ahap Penetapan kriteria penilaiaon risiko sebagaimana dimaksud pad.a 

Pasal I9 hurut b bertujuan memberikan pemahaman yang sama 

mengenai kriteria peenilaan dan analisis atas risiko-risiko 

(2 Kriteria perilaian risiko meliputi 

a. skala dam pa.k risiko; 

b. skala kemungkinan risiko; dan 

c. skala tingkat risko 

Pasal 22 

(I) Identifikasj risiko sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 ayat (7) huruf 

b bertujuan untuk mengidentifikasi risio yang dapat menghambat 

penapaian tujan di ling1ngan Pemerintah Daerah yang mehiputi 

ujuan strategis Pemerintah Daerah, tujuan strategis (entitas Perangkat 

Daerah, dan tujuan operasiona (kegiatan) Perangkat Daerah 

) Tahap pelaksanaan identifikasi risilo sebagaman.a dirakuad pada ayat 

(l] meliputi egiatan 

a. mengidentifikasi berbagai risiko yang mengham bat pencapaa.n 

juan, perilik risiko, sebab risiko, sumber risilo, dan darn pad 



risiko; dan 

b. mendokumentasikan proses identifikasi risiko dalam daftarrisiko 

Pasal 23 

fl] Analists risiko sebagamana dimaksud pada Pas.al I8 aryat (7) hurufc 

merupakan langkah untuk menentukan nilai dari suatu sisa risiko 

dengan mengukur nilai emugkinan dan dapa.knya 

(2 Berdasarkan hasil penilaian sebagaimana pada aryat (l) suatu risiko 

dapat ditentukan tingkat risikonya sec bagai bahan informasi untuk men 

ciptakan rencana tindak pengendalian 

[4 Tahap pelaksanaan analisis risiko meliputi kegatan: 

a. melakukan analisis dam pa.k dan kemungkinan risiko; 

b. mevalidasi risiko 

c. melakukan evaluasi pengendaian yang ada dan yang dibutuhkar, 

da.n 

d. menyusun RTP 

Paragraf 3 

Kegiatan Pengendalian 

Pas@al 24 

(l] Kegiatan pengendalian sebageuirana dirakseuad dalam asal l6 ayat (l] 

hurufcmerupakan tahap untuk mengimplementaikan RTP 

2 Implementasj RT eliputi kegiatan 

a. Pembanguan infrastruktur pengendalian yang antara lain da.pat 

berupa kebijaka dean/atau prosedur; da 

b. pelaksanaa kebijakan dan prosedur pengendalian 

Paragraf 

Informasi dan Komni±kas 

Pasad 25 

tl) Informasi dan komunikasi scbagaimana dimaksud dadam Pasal I6 ayat 

(l huruf d bertupuan untuk memastikan telah terdapat korurikasi 

internal dan eksternal yang efektif dalam setiap tahapan pengelolaan 

risiko, scjak penilaian kelema han hingungan pengendahian, proses 

penilaian risiko, dan pebaksaaan kegatan pengendalian. 

Pererintah Daera.h menggunakan berbagai bentuk dan sarana informasd 

dan korunikasi yang efeketif dalam mclakukan pengelolaan risiko. /l 



Paragraf 5 

eratartan 

Pasal 26 

(l] Permantauan sebagaiman.a dimakud dalam Pasad I6 ayat [l] hurufe 

dilaksanakan untuk mnerastik.a bah wa pengelola.an risiko telah Lil 

a.kukan sesuai dengan ketentuan 

[2l Perantaan dilaksanakan oleh pimpinan secara berjenjag mualei dari 

Bupati, Kepala Perangkat Daera.h (Pejabat Eselon II], Kepala Bagi­ 

an/Kepala Bidang (Pejabat Eselon HI), sestai dengan ruang lingkup dan 

kewenangannya 

(3 Pelaksanaan pemauntauuaan pengelola.an risiko Pererintath Daerah oleh 

Bupat dapat didelegaskcan kepada Unit Kepatuha. 

(4] Perantaan dalarm bentuk evaluasi terpisah dapat dilaksaala oleh 

Inspektorat Daerah selaku penang8ng jawab pengawasan pengelola.an 

risiko mehiputi audit, reviu, pemanta\an, evaluasi, dan pergaowasaun 

lainnya 

BAB II 
PELAPORAN 

(l Dalam rang#a mendukung akuntabiitas pengelola.an risiko, Pemerinta.h 

Daerah menyusun laporan pengelolaan risiko 

(2) Laporan pengelolaan risiko se bagaimana dimaksud pada ayat (l)meli 

puti 

a. laporan pelaksanaan penilaian risiko oleh UPR; 

b. laporan berkala pengelolaan risiko oleh UR; 

c. laporan berkala kegiatan pembinaan risiko oleh kKomite 

Pergeolaan isiko; dan 

d. laporan berkala pemantauan risilo oleh Unit Kepatuhan. 

(3] Laporan pelaksanaan risiko sebagaimana dimaksud pad.a ayat (2) huruf 

a disusun setelah dilakukan penilaian risiko yang terdiri dari penilaian 

risiko strategis Pemda, penilaian risiko strategis (entitas) Perangkat Dae­ 

rah, dan penilaian risiko operasiona4 PerangkatDaerah 

(4] Laporan peaksanaan risiko dibuat oleh UPR disampadkan kepada Bu pati 

dengan tembusan kepad.a Sekretaris Daera.h dan Unit Kepatuhan 

15\ l.aporan pc:l.okoanaan nsiko oleh UPR .,.i,.,11",mal\ll dJmaksud pada ..yo'/ 



() huruf a dapat berupa dokumen penilaian risilo/dokumen rencan»a 

tindak pengendaian 

(6] Lapora berkala pengelolaan risilo oleh UP sebagarana dimaksud pa 

da aryat () huruf b dilakukan secara semesteran, dan tahunan disam­ 

paikan kepada Bupati dengan tembuan epada Sekretaris Daera.h dan 

Unit Kepatuhan 

(7 Laporan berkala pengelolaan risilo oleh UPR scbagaimana dimnaksud pa 

da ayat () huruf b untuk tingkat entitas Pemerinta.h Daerah dikoordi­ 

nasilan oleh UPR Tinglat Pemerintah Daerah sebagaracna diakwuad 

pada Parsa 9 ayat (3] huruf a, sedangan untuk tingkat strategis 

erangkat Daera.h dan ting#at operasiona Perangkat Daerah dikoordi 

nasikan oleh UPR Tingkat Eselon II sebagaimana dimaksud pada Pasal 

9ayat (3) huruf a 

(8] Laporan berkala kegatan pembinaan oleh omite Pengelolaan Risiko se 

bagamana dimaksud pada ayat (2) huruf c dilakukan secara semester­ 

an dan tahunan, disampaikan kepada Bupati dengan tembusan 

kepala Sekretaris Daerah 

[] Lapora berkala pemanta uan risiko oleh Unit Kepatuha sebagaimaa 

dimaksud pada ayat (2) huruf d dilakukan secara semesteran dan ta 

hunan, disarm paikan kepada Bupati den8an tembusan epada 

Ssekretaris Daerah 

aseal 28 

Pedoman pengelolaan risiko sebagaimana tercantum dala.m Lam piran yang 

merupakan begian tida.k terpisa.hkan dani Peraturan Bupati ini. 

BAB V 

KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 29 

Pauda saat Peraturan Bupati ini mulei berlaku ma.ka Keputusan Bupati Noor 

218/KEP/HK/2022 tentang Pedema Manajemen Risiko Sistema Pererinta 

han Berbasis Elektronik di Ling.kwngan emerintah Kabupaten Manggara 

Barat diyatakan masih tetap berlaku sepanjang tidak bertentargan dengan 

ketentan dalam Peraturan Bupati ini dan behum ditetapkan Keputusa Bu­ 

pati berdasarkan dengan Peraturan Bupati ini. 



BAB VI 

KETENTUAN PENUT'UP 

Pasal 30 

Pede seat Peraturan Burpati ini mula berlaku, Peraturan Bupati Magarai 

Barat Nomor 62 Tahu 2017 tentang Perilaian Risiko di Lingkungan 

emerintah Daerah Kabupaten Maggarai Barat (Derita Daerah Kabu1paten 

Maggarai Brat Tau 20I7 Noror 62), dicabut dan dinyata.kan tidak berla­ 

ku 

Pasad 3 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan pera 

turan Bupati ini dengan penempatanmya dalarm Derita Daera.h Kabu paten 

Manggarai Baratf 

Ditctapkan di Labuan Baj0 

pada tanggal 30 Tau0ri 2024 

BUPATTI MANGGARAI BARAT, 

EDISTASIUS END 

Diundanglan di Labuan Bao 

pada tangga 0 Tanuar 2024 

SEKRET ARIS DAERAH KABUPATEN MANGGARAI BARAT, 

FRANSISKUS S. 80DO 

BERITA DAERAH KABUPATEN MANGGARAI BARAT TAHUN 2024 

NOMO IR 



LAMIRAN pERAT'URAN BUPATI MANGGARAI BARA'T 

NOMOR 12 TAHUN 2024 

TENTANG PEDOMAN PENGELOLAAN RISIKO Dr LINGKUNGAN 

PEMERINTAH KABUPATEN MANOOARAI BARAT 

PEDOMAN PENGELOLAAN RISIKO DI LINOKUNGAN PEMERINTAH 

KABUDATEN MANGGARAI BARAT 

PENDAHULUAN 

A. Latar Bela kang 

f eraturan Pemerintah Noor 60 Tahu 20O8 tentang Sister 

Pengendadian Intern Pererintah, khususnya dalam Pascal 

ayat (I]yaitu untuk mencapa pengelolaan keuangan negara 

yang efeketif, akuntabe, 

Menteri/ pinpinan Lembegea, gubernut, den bpanti/wadikot.a 

wail melakula 

egatan pemerintaha 

2. Dalamn rangla peningkatan ualitas penerapan 8PIP 

digerlukea Pedone Pergelolea Risiee 

fujua Penyusue Pedonan 

peyusunan pedoman ini diraksudkaon sebaga panduaan 

aha 

l mengelola risiko daam rangka mendulung pencapaian 

tujua Peerintah Daerah; an 

2 engidentifieasi, mergasral.isis, dan rnengendalikan risiko 

serte memeats aetifitas pengendalian risiko di lingkungan 

Pererintah Daerah 

I KEBIJAKAN PENGELOLAMAN RISIKO 

A. enetapan Kotek esgeloaan Pio 

Konteks pengeolaan risoio di emeritah Daerah ilakeua 

atars tujuan strategis emerintah Daerah, tujuan strategis 

entitas) ferangle.at Daerah, da fujuan pada tingkat kegiatan 

operasional erangle.at Deer 

• Pengelolaan risiko strategis Pererintah Daerah 

Pengelolean risiko strategis Pererintah Daerah bertuju.a 

mnengendabikan risko-risko priotas atas tupuan dar 

aeranstrategies Pererintah Daerah yang tertucg dolann 

doumen R4MD. Pengeloa.an risilo strategs Pererintad 

Daerah dilakukan eh Bupati bersauna Wakil Bu pati, 



dibantu oleh kKepala Pera.ngkat Dara.h selakutpRi bawah 

koordinasi Kepala Baden Perencaa.an, Penetitian den 

Pengembagar Daerah 

2. Pengelolaan Risko Strategis Perang.sat Daera.h 

Pengelolan Risiko Strategis Perasngkat Daerah bertu) an 

mnengendahikan risikorisiko prioritas ataus tujuaon dao 

sasaran Peraungk.at Daerah yang tertuaung dalam dokumen 

Renstra Perangkat Daerah, 

3. Pengelolaa risiko operasioa Peragkat Daerah 

Pegelolaan risiko operasionad eragkat Daerah bertuan 

engendahikan risilo-risilo prioritas ates titan an 

sasaran operasioral kegiatan utarn.a Perang.at Daerah yang 

tertuacg dadarn do.keen perenoanaan tahuan erang.at 

Daerah seperti 

a. Dokumen Perjanjiarn Kierja, 

b. Renja Peranglat Daera.h 

Pengelolean risilo strategis das operasioral tingk.at 

feeanglat Dara.h dilakukan massing-rasing pirnpinan 

Perangleat Daerah bersaa jaaran maaemennya, dibatu 

sebagad UPR Tingkat Eselon II dan UPR Tingkat Esclon Ill 

1 Penetapan kniteria penaan rslo 

Penetapan kriteria penilada risiko bertuuan memberikan 

perahacan yang saa bag pihak-pihake yang terhibat 

dalamn pergelolaan risilee di lingkup Pererintah Daer ah 

engenai kriteria penilaian dan anahisis atas rs6risiko 

yang tela diidentifiasi, sebagad dasear pengamnbilaon 

keputusan mergenai tingkat risiko yang dapat diterima 

mapuan tingkat risilo yang tidak dapat diterima dan 

mererlulean respon penanganan lebih lanjut. Kiteria 

penianan rslo terdiri dari (empat) opomen, yitu Skala 
Damn pa.k Risiko, Sleala Kerungkinan Teradinya 

(Probabilitasj isilo, Skala Tingkat Risko (Nila isilo), dan 

l'cnetapan Selcn, R,�oko / 



' 
Sleala Dam pa isilo 

Huum 

Sangat Keru@an Kegiatan Negatif Pelaggaran 
Besar sang.at terhenti, tersebar luau.s eriu, 

besar tuyuan di bay.a.le terkena 
tidae media 8a0ls 

teroapad pidana 

Besar 4 erug«an Kegiatau Negatif, Pelaggaran 
besar sangat tersebar di serius, 

terha bat, beberape 8aks 
tida.k efektif media tertulis 

nasion.al /lokad 

Sedang 3 Kerugiaun Kegiatan Negatif, Pelaugaran 
cukup terhabat terse bar di bias.a 
bes.a kurang beberapa 8an1ks 

eteletif eda loload tertuls 

Keeil 2 Kerugan Kegiatan Negatif, Pelaggaran 
keel, terhaubat terdapat bas, 
kurang kurang perberitaan Sanks.i 
material efisien eguran 

Sangat 
' 

Ker ugas Hamn batar Ada elaggaran 
Keel tidak kegiatan pemberitaan biasa, tidak 

material tertangani negatif, ada sank.si 
tujuan arun tila.k 
teroapea material 

2. Skala Kemugkin.an Terjadinya (Probabilitas] Bisio 

ateg i Skar 
r 

n _din e 
- 

Probabilits 

Hangir Past 5 Sangat sering. hampr Dapat terjadi » 10 
Terjadi pasti terjadi kalidalare 1 Tahun 

(probabilitas 80%) 

Sering Terjadi • Sering terjadi Da pat terjadi 7 

(probabilitas 60% s.d 10dalam l 

s.d. 80% Tahun 

Kadang terjadi 3 Kerungkinan terjadi Dapat terjadi » s.d 
(probabilitas dalam 1 Ta.hn 
»40%sd 60%) 

Jarang Terjadi 2 Kemungkinan terjadi, Dapat terjadi»2s.d 
meskpuan lei 5dalam I Tahun 
(probabilitas 
» 20%»s.d 40% 

Sangat harang 
' 

Sargat jarang terjadi Dapat terjadi « 2 

Terjadi (probabilitas dalam1 Tahu 
20%) 

- 



3.Skala Nila Ris1o 

Matriks Analisis Tigkat 
isiko Dam k 

' 
2 3 • $ 

5 x S  
Sangat esear 

Keel 

r 5 Ham pir , 

• festi 

i Terjadi 

' 
4 Sering 6 12 

' Tera.di 
£ 3 Kadang 4 10 
• Terjadi 
• 
• 2 Jara.ng 2 

, 
i 

• ' 
Terjadi 

£ 

' 
Harpir 

' 
3 5 

Tilake 

T ad 

%rna %rna ge ran 
Risto 

20 25 Sangat Tinggi (5 

inglat Rio 

1 6 I 9  

Sedang (3) 

Renda.h [2 

1 2 1 5  

6 - l l  Hija 

Sangaat Rendah (I) 

c penetapan Setera isiko 

a]Setera isiko menjadi daau dadaom penentuan toleransi 

besaran kuantitatif ting.kat 

emungkinan terjadinya dan darpak Risilo yang dapat 

diterirea, sbagairmana dituangk.an pada Keiteria Risko 

b]Penetapan Selera isiko ntuke stiap Kategoi iedko berlakeu 

ketentaun sebaga berkeut 

l kisilo pade tingkat rendah den angat redah da pat 

diteriradarn tidak perlu dilauk.an proses mitigasi risiko 

2 Risiko dengan ting.at sedang hinge sangat tinge 

harusditangani untuk menurunka Tingleat Risikonya 

)Sciera Fisiko sebagaaoa drakswudpada hurufa) dan 

b digarbarkan sebagad berikut f 



$ • 3 

' $ $  

•  

•  Sering  •  
erjadi  

'  £  3  dang  
•  #  

%  o  

•  $  
E  ;  •  2  

'  7  

"  

t  '  a  

'  
3  $  •  %  

Area penerirmaan risiko 



III WAKTU, TAHAPAN DAN IHA TERKAIT DALAM PENGELOLAAN RISKO 
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IV. PENGELOLAAN RISIKO PEMERINTAH KABUPATEN 

MANGGARAI BARAT 

a. Struktur Pengelolaan Risio 

Struktur pongelolaan risiko Pemerintah Kab paten 

Margarai Barat adalahscbegad berikut 

Struktur Pengelolaan Fisiko Pererintah Kaup.aten 

I z] 

0 

• 

- 
J 

[ 7 ] [ F l  

• 
de 

• 

Structur pengelolaan risiko terdiri ates 

I. Perang.geng jaw.ab, 

kK0ordinator penyelenggara.an; 

• Lnit perilik risiko; 

4. Konite pengelolaan risiko tingkat Pereda 

• Unit kepatuhan; daun 

6. eeanggungiarwab pengarwas.an 

b Poses Pengelolaan Risiko 

Pegelola.an 

naaeren 

riiko dlakuken oleh ehruh aara 

di Linglun8an 

Pererintah Kabpaten Magars Barat dengue 

sebagai berikut 
hap 



I 
i 

Diadapta.st dart AS/ N2S 2004 

Taha pan proses pepgelolean risiko pemerintah daerah, terinci 
sebagad berikut 

l Identifikasi kelemahan Linglungan pengendaian 

a. Persia pen peniladan eelemah.an Lingkungan 
pengendalian, 

b. Penlaan wad eeptaan hingkungan 

pengendaliamelalui reviu dokunee 

c. Survei terhadap lingungan pengendaian melahui 

Control Environment Evaluation (CEE daun 

d Simulan kelerahaon lingungan pengendaian 
urusanwaib/pilihao 

Contoh format identifiasi elemahan lirgkungae 

pengendadian dapat dilihat pada form L.a, form 1 ,  da 

formn L e  

2. e n ilai an  Risi&o 

a.Penetapan Koteks' Tujuaun 

1)Menetapkan kotekstufuan dacn pemiliha fuuan 

uruan waib/pilihan yang a.an dilakeukan 

penilaian risilo 

2]persiapan penilaian risiko trusau wajib/piliha 

• Menetaplan kriteriea den skaha anpa 

dankerungkinan risiko 

ii. Menetap#an tingkat risiko yang dapat diterite 

Contoh format Penetapan Konteks/ Tujuan dapat 
dihh•l pad.a Ponn 2 a. 2.b. <ban 2 c ,I' 



b.Identifikasi Fisiko 
Conto.h format Identifikasi isilo dapat dihihat pala 

Form 3.a.3.b 3. c ,  dan  3.d 

e Analisis Risiko 

l Melaeukan aunalisis damn pak dean kermungkinan 

risiko; Contoh format Hail Aalisis Risiko da pat 

ilihat pada form4, 

2) Mervadidasi risiko dengan menusun risiko priorits 
Conteh format Dafter Risko Prioritas dapat dilihat 

pada Form S 
3] Melakekan evaluasi pengendalian yang ade dau 

yang«dibutuhkan, 
Contoh format penilain Kegiatan 
Pegendadian yang Ada dan Musih Dibutuhka 

dapat diihat pada Form 6 

4] Menyusun encans Tidak Pergendalien (RTp 

tindakaon tu 

kelemahan ling ugan pengendalian; 

pengendaian 
dibutuhkandalamnrasgk.a metgatarsi risilee 

c]Menyelarask&an rencaa tindae pengendalian; 

d]Menyusun raneagan inforrasi dan korueike4 
atasRT darn 

e)Men'usun rancagan monitoring dan evaluad 
riskodan Tp 

Contoh forat Perilaian atas Kegiatan Pengendalie 

yang Ada dan Mast.h Dibutuhkan/RTF ates 
Kelemahan Ling.lupgaan Pengendaian dapat dihihat 

pada Form 

3. Kegiatan Pengendalian 
infrastruktur yang meliputi 

pnyusunan ataupevempunan kebija.an dear 

prosedur sebagad tindake tajut dui Tp 

b. Pelaksaoaan kebijak.an dan proseur pengendadi 
, Inforrasi dan Konik.as 

engkomurkastan pengendalian yang dibangun kepada 
p;hQ-p,hlillt <erluut antara llun d•lam boentult· / 



l] Surat Edaran dari pimpinan kepada unit keerja 

atas pemberlakn kebijak.an 

Z] Kebijuakaon diupload dale situs resrni pemerintah 

daera.h yang dapart dial.es oleh seluruh pihake yang 

berke pentingan 

3] Sosialisasi/workshop/diserirasi 

dibuktikan misalnya dengan undangan, 

notulen /laporan pelake«sauna.an, dafter hair, foto 
pelasanaan 

Koordinasi pen.gooil.asian dan pencatartan realisai 

penggomunikasian itakuka oleh 

l] Unit penilike isiko pemerintah daerah untute 
pong@outlasiaon terkauit RTF etas risio strategs 

pererintah daerah 

2) Unit pemilik risiko tingkat Esclon II untuke 
pengomunikasian terleait RTp etas risilo strategis 

operasioal 
Perangkat Daerah. 
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dapat diihat pada Form I3 

d. Pelaporan berkale Kegiatan Pembinaa Risiko oleh 

Komite Pengelolaan Risko 

e. Contoh Laporan Semester I/II Kegiatan Pembina.an Risiko 

oleh Komite Pengelolaan Risko dapat dilihat pada Form 

4/ 

tty 

UPATI MANO6ARAI BARAT, 

EDISTASIUS ENDI 



form l.a 

CoNTOH 

EKAPITULASI HASIL KUESTONER PENILAIAN LINGKUNGAN PENGENDALIAN 

CONTROL ENVIRONMENT EVALUATIOAN (CEE) 

NAMA PEMDA (Per prov/Perot/Pen lea b) 

; 

too 

c 

p 

$ 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

a 

$ 

• 

• 

• 

• 

• 

- 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

s 

• 

• 

• 

$ 

3 

• 

• 

• 

- 

3 

• I 

• 

• 

a 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

% MA0.A 

•• 

en 

• 

2 

• 

• 

• 

• 

eta fut00. 0di ho tnl yr 

pu 0. . % %  $0.$.uee pee4lee 

l 

ee urn pere/o et tel seek 

o 

tl nee4%4 p p .  
gee  pw. 

ode . p p . w o. $ b e  th  

Lieu 

fun Perla in; 

' 

2 

• 

• 

• 

• 

' 

� ,..._._IT ... ..:. .,._., rmu, 

f e d .d e e .  it.ll4ti0fun 

ops et tot vettso. po moor"LL 
4eh %e 4 4 f i le  00. k  et  4et  •  

tit 0%pile w..tel 

e . l e .  



• pl4h 4le4t ea b.pl4h 
• • • • • • • pnph ti4 b a e$ 

C • 
ftp 

• • • tA 

4 

' 
Peep .oh 4i..% 

• • • • • • • 
ob.eh h fed 4 f  

•  -- 
hp ri 

- • • • • • • • Mee 
l 

, ti 

- 
tu gent 

• 
ep b..$id 0b 4 • • $ 3 • • • 
0eh % ..op4id0% 

trb or0f ppotie/e 

--· • 6« 4hp.l • ' 
0 e u  

•  •  •  •  
,  

•  •  M  _  _,m 
0nee ei9 

, 
$ $. et.$. 

- • • • • • $ • 
"' -- - 

eel- p 

ere./. et e tt a08i%. d\a 
• • • • • • % 

4hf AN0447D4844hn tin400l0%4 

AN.OAT DAE4A 

• e .%0e reno.ir pd lh.il 
• • • • • • • %n � .. ..,_.,_ .. 

rt .git 

··- 
pd. 2 

• • • • • 
loot rpras rt 

I o 

• " 
8TUAN true • yA0 p err0A 

' 
ti L/ h 4el ol p.A.0ADA.ERA 

• • • • • • • 

-- 
4e4leer9 .0pt 

, 
M e 0 pi e 4  0no0h i 4el  

•  •  •  •  d  
•  •  e h .4 po t- .0 9. . 4  

eee  

no . p e e  %  

lewd ya rt. • pg#AN0AT 04EA4pl 
• • • • • • • wt.p be po.rife ft 

na 



7A¥ 0000.0 4A4. qp 0 0oL 

•• "' ' • p 4 

- ' - • 
00to4EE 

' • " 
0  

• 4e0wt0pr%44deity. etee0 .% 3 • 3 

' • ' ' 
er 

,_ 
.$oo e..d heel 08 

fee 

• 
OWL L.4.4 =•• A DA.NT A YA r • •• 

' 
nil 

"' 
wot.l4it.inn0p 

I ' I • ' • 3 

' • Meed 

2 et de .09be 3 • ' • ' ' ' ho8 

0 

' 
Me vi e% prio. 2 

' ' ' ' ' 
% 

.. 
• 

¥ A0 A A400.4 

•• A. 

' 
fee th ti pe e 40l 0  2  

'  
2  

'  
$  

'  
3  

. l p lj  ee4- pee. 9ob 4. 

-- 
' 

er0, 4 , a  .gee 0peril.80M 
' • ' • • ' 

$ 
Meed 

th 4a 0 .4  

3  if e4teeter.$e./r9. • • • ' • $  • .re 

• eea tel erst.oater fie 

' • ' • • • 2 • 

$ ... 
➔• 

nee . .o f .  •  •  •  2  •  •  '  
le 4.00get%b. pre.bee 

.. • I ' le id 4lie$) .%Me 

• dept.ail9 ti.h 0hp0/0. 2 $ 

' • • • • %le 

d rhitop 

• al nee .oee tu • 3 2 
' 

3 • • %. 
ob.e0. 

• b 44A 4%.4.¥ 

-· 
AA0 .. ....... , 

I 



' 
le% l 0h fl 08 /dee4it 

' ' ' • • • • 
pl44/po c.4 4ee 

• 
0 44e l . ha  he0 

' ' • • • • • a 
du # 

$ pee4L oriel. fib p 2 

' ' ' • • • Me 

]" oo«on over an 
• 4 t e l. 9 .1 b. ri de  

'  •  •  •  •  •  •  eh 

$ %. d .  p.40. • • • • • • • 446 

t dljtl 

r;; v AN .A ANO £me#} ' 
Arr 

- 
4f 

' 
le le%.. • • • • • • e 

• ii%tee . 
' 

e th. t10..4 

2 .an4n. 
...._ .. ,_ th • • $ • ' • • 

fop0.0800/90088 0l.0p6rt,8/ % • 
th trb. 

% 

.le e d en  $8b 4goo 4 b.  

l a.  Stu/bu boo eh1b 

4r. tau/Tela di.0/000040..,al tap blue loo.it 

setu/0uh 4in. 40 40009. .m be, tail .ih bi edit.tin 

4tu4/ e4ht eitepee tee . de  eh  lee  04  

ee  did«ee-eh h o  . 9n e e  4  prow de eel 4 0  l ed  

i  

el ti get 

.led 

or how.pond 

Me.hp4e%pol 4 pre p. 4 n e e  

let%0 p0.4 gee.tee 



Form I b 

Conto CEElerdarn Doleman oii Kern tao Lin.go.a Pengendahian Intern 

No Pen .rite pan KY 

%bu id 2024 

• - 
de hi. 

• • c • 

• Me. 0 0pt / 0 4  pt% ............ et uh 

- 
I COr ti d llii 

Jew.ibt ed i t . e l  edged d fee lo0ton 0 

tr Le ±Pe le 0.8¥ Perrin.th ab.pt Yeh or0k/% .................... e en.. pee 
" 

.lee tell 4iii 0.ht 4lee w t. 4  p004.%. OM 

eel-9 a Efkt. 0 0 0. % Do r r0 0 4 0 % h e 4. ul t  apt MY 44e 4lop 

.. 0 .e L blue %4eh.%, op0%/..% 

ho N . o h 4 h e 4 6 4 p t  be 0pelt 0i0.4f pew 4 pone.a 

uh p b p h.a t e  ht.gee 6 

bl00040.000. tote [%eh bale le . 4i 4 li e 9 0  p%.lee % ere Alai efltif 

• t o t e % ¢  eh40 tie 

- tr No 

- 
..... , ............. e a 0on Abeu 0g4de teed0el 

• .lee tell Leh0%0.04tie4e lb%0.0.4w..4 4 ya. of 

fr14449 % f ee% Dk  

eel0880/ 

- 

y 



Conto.h 

sipule Survey Persepata Liegeunga Penendai intern Pererintah Daer%h KY 

for l e  

·- 
ta  apt M 

ha ea. a0 

4 

- ET-- r 

••• 
Le%- ta tr, 

• • d • • ' • " 
l ii on ow pa eta 

·-·- 
bow. 09hp _,. 

.0 

l\ti 

-- 
po/ta f • 

e .h 0..f 

eh 04f 

·-· 
he 

o4 

• 0it rt fwd 0pt e u% fed bl edit • 

op 

·- 
dee9.tent • diet 

po ,, .  - 

% d e  bot 

ud pt [o rt e.eh44D 

et to.40 44#80/D pee 4le4hi 

t en 4  eta e bi  

thee% pooh 

phyh i e  AN le i 

, 

•• 
.. ,_,, lo. 

-· 
0es r. 

­ 
hep re s 0 h oe  

e0if eh p t %l e  tie fen bl.en re i e pl h i .%  

0tel fie bile eek a08 

eh0 46 0. .t 4 id  eh  $.  h%de 

- 
rho 

b.4 01 ee e e t 4 et  

• %000. e.ea blue er%pd.le. 

eek Lee .bl% 0. 4feed 4004en.4ride lo 

o h  i  0 .lee  p 0 8 44 a n  Ky  

hue lb 4 t4 0 0 0p e t4 t h  

4 ph y s.e h  



% 
Die.eh0la 4 

tie b l  0.ea 

e i . h 0  m•n 

• " 
pet .le 

• Strut --- 
deed 

-- epatu 

5 dee. 
Mee e 

--- t.wt. 

le.f 

• fee • 
it. bf Kurt feed 00gr% e­ p.a en)id 

e 
fee44lei e % le 

-- 
b. 

.sh4no. peuh« petri Seu fp.be 8et . pe el  

es0. 04 $tel t ee.  re  de/le at 

lee0until nit pr.eel l04% 

0900a0pan4bl i0(4le eerie. 

lee i eteb 
pr.ob.. 

I or 

tea bf e.we p hi0 

ply%h eh 4% idea pi 

pi4eeej pine 

eh 4 pe w  pr on  

be. 

er 

poi 

0e. 
--- 04blur 



$e. 4pre. 04 

v.eel hue e4ape-it 

eipe 

·- 
09h elue ee 

elite .e rte4hue 

-- - 
pee1be/4h e 

$0due eeo ea0 

ht 490/000pl.0 

heh14ti4 

eh e i 

el.4ht 

' 
rul e  urn 0.eta Dbl ee urn hep.eh b. lea 

A c  etef %itr it98 pen 
- 

pyre4. 
u e l  ho.sat 

..tad i.a rt4 

et. 

- 
• 

tuba 
a f 

hr 0d.0 

• - Teri.it 

ee el . 4 e l %. .  g0 oo h  

e  4 0 9 le  p i 4 4 0  

le  i r e  l 4 4 bee  

e4ea  f ge  pel l $ vi 9 rep  
e e l .l o - 4 ev e ., 9l ie  h e 4l4 4 vi e . bi 0.. e, e  •  

b 0 0 0.  ea  jut4tu 4lei 



Form 2.a 

-- 

• 
44u 

4. 

or4t 

. .0 .  
hf 4 h h %  of • , 

0 

roaouoroeoooaoe 

-.% 

-- - 

i 

• 
h% 

p04hp 

• 

4 % y 0  

4 le 0.  
i  _  ,  

-· -· ' 

-- 

eeo 

. l e $ .  

•  

. .e 9 hi. .  
00....04 

- 

- 

... ,_,,.., _ 

I " 

- 

4 a 9  

bi 9 he be  0  

0  

rs  

•  



Form2 

0ONTO 

NTAAN01%.0$7480l9AAA#A. 

4 
• 

ptn 
• 

ell 2023 

flog0di%d pp Th 2049 2023 

Lr.e pie "~- Wat el f de 

ta 

er. Doh.Di. D4eh 

ueD 

- ·- 
ei • abate KY 

Tuu tr. inn rjr eh yr 
l e  0 0 h i. A. pr0 4  

.% et 2 Mo..a.% uh/0% feta Keet 

3�p,m,- �.-.. el. D d au 

4fr 20a 

EANOA Alo tie Mell. p% 100.000el $ 

DA4AH 

# 
e tow •• ' - •• 

32 

ti 
'  

i 44b Per l004 el 4i4a 
• 

fee4 0 . .%  
0o  

8.  

h e 4  
"'' 

0. 

� - - . 

Le 4el.e 4 f flue4 

l 

� 

" - 
el 

1 0  et4 

" 
et loo 

- 

po 
- - - 

%%0t 

4t 
_ ..... 

6 

eel 

fuju, • 0 

- yi,6. ­ ' • •• 
Kl/fro 

--- 
tel 

4a0 

-- -·- 
le % too0eel id 

geed4 
' 

4 

A 
,.._,_ 

Le 1006lo 4 

e 

• 
........... • l ..... 

- 
.. ..- ....... ._. 

Dt 

t stet 
' 

e.Die. eh 

. . ....... . 

I 



Form 2.c 

CONTOH 

PENETAPAN KONTEKS RISTKO OPERASIONAL PERANKAT DAERAH 

Nara Pera 
Tahu erlea 
eriode yang din~lad 
Lhruan eeerintaan 
yang Dini1a 

Pererinta.h abpaten XY, Prowind ABC 

2018 
Periode RP)MD Tan 20192023 

Uran Wait Pelayanaon Dear Bidang esechatan 0PD 
fie seh.atan 

sumbe Data Renja Das cschatan Tahu 20I 

Tujuan Strategg 

rogram Dina.s 

esehat.an (enja 

2019laen Kegiatan 
Utara 

Meningeatka eratat leeseha.tan nay8f8..at 
f frogram /pay Kesehatan Mayra..at 

Prograon Perbakaon Oii asyaralat 
3. Progran Peninglataun Pelayanan leschatan Aro.ke Babita 

4. Program Peringkatan Pe.baoyaan esehart.an Landa 
, p er pe g t n  lot l flan n 

- 7A45 ibu hail 

Pelathan penarnga unuke sekola.h 
utan 1 Kl 

tings dadamn pengunaaon Buku KIA da 
acasain dengan pelaryanan arah pad 

sektor elsternal 
4, elation Managemen Terpadu 

Pelavanan Kee hat.aen eduti en8 

Kelaran/lasil 

Kegatan 

Prograa Peninglatan Geelaratac lb Melahiran dan Ana. 
Program, Keg8ta0r4qi.atan hard.an Pers.ain.an (DAK NON FISK 
don Keluaraonas4utuaran/las egatau 
egiatan yang aha4,bayany Maori.as 
dilakukan penilaia4 laleanya Bega tan 

fio 

Kabpaten yy, September 2018 

epala Dimas esehatan 



e e l  

44d0et el 

4 foe.th bpta ,Froio AMC 

Nae #4NGA DA.MAH 0in.ht au%ell 2018 

Perie. ea00 2049.2023 

hue it / ru e 4el. 0 e l  

Tr 
4 • • 

- 

4t0.o t4 6. 
0 

e¥ 

·- 
fr 

- - 
0€ 

% • • • • • 
' 

• • • 
ujue Su8./000.. 

4eh.e4le 
0% 

EE u fee �-� l sh tel 

- 
tr Ar. Pery.i t  p%  

M0.0  fa. tip8eh8ha 9.0102 ah be e ...... _,,_ (l'TMI "'":::., "--" M--,-.U, 
et0 Hi0p 0ts.on. 0 pr (fir1a0. #le legal Pete PAN0AT 

..f poi.l hr 0o. DA.E l  
. A .0 .0 0 00. Teel  

.0.h0. Sp% 
• ' 

%.0. 

- 
t c AK ti0.A ti Al.b phooah 

bed­ h 44 9.01.0 a 4. 

- 
lee.tel ye 

8id.ha 0. ND#id t if be 4/¥ ENOAT 
Judah teak.hf 00..at.0% T DA.ERA 

blue e (e et4je el 
08000000.40.04f Penya.it ha AM 

-- ' 
07ti..Ag 
onya.it hr ti. 

stuti 

roen.hr 8.%4l .d 

-·' 
pl u urhah et owe 4 

' 
t4% bee eh 9.010 

-- 
a40h// 

- eh4le. tie irile el 0. 

--· lo0. ks gh u.1w.%40 e • • 
,. 

f 
tie ti 9002 Der% eh4 fit 

- 
bf%eh4 

- - 
0 % 00% 

- 



e%a. 

o0 (\ g ee  qt 

e.e iii e n . pe t . .. he  tee%u e r  

ee.  e  ii  dee r i te 0e 9 t u t  

ol 4 4 e n  0f  pr1 $. er $ e el  i d  

el4did 

oho 00a 9 bb l0 ri.i 0  U l  

.4ri 

e h 44 

e404 

be i i 0.  

C4l 4 it $ 4 9 f ed  pb 4ii, L.4 le ti op.4. die ti 

044l4re ei b. t . i t 9 l e  ..e  tr$iLtu pp14 4ope 4lee, pee  rid bi 

4a ., j e t4  400 

- ... _ -- pj>,../""" Y'°& rmoodul"'/"'"""' ....... J,Ko ...... --- ...... ,..,...,t 



Form 3 b  

CON TOH KODE RISIKO 

To.lat 14 
he4 Noor 0utd 

ode 

ii.lo el ilo Eta 
fe 0la 

io 
pERANOKA 

DEf 
RS 9 0 0 1 9 0 0  

SO  19 02 0 R80 19.05.0 

0o 19 0 0 0019.28.0l 

g.at Risko, terdiri dani 3 huruf sebagai berikut 

RsP Strategis Pemda 

RSO strategls ERANGKAT DAERAH 

ROO Operasion.a PERANGKAT DAERAH 

eris Risiko menggabarkan urusan Pemnda terdiri dari angk.a 

b beer.t 

0l rua Wajib Pelayanan Daser 

02 Tsan Wajib Bukn Pelayaasn Dass.f 

03 rusan p\Lian 

04 rusage Pererintah Fungi Penunjang 

V 

0 fede 23 Dias Komunikasi dan 
Informatika 

02 ekretariat aerah 24 Dinas Petermaan da 
esehatan ewan 

03 Bckretarat DPRD 25 Dines Perdagangan dan 
Perindustrian 

04 nspektorat Daera.h 26 Dada Perencaaan 

Pemba Daera.h 

05 Dinas Pendidikaon, 27 Badan set da [novas 

Ke mudaan daan Olah Daerah 

06 Dinas Kesehatan 28 Badan Kuargan da Aset 
Daerah 

07 Dinas Surma ber Daya Air, 29 Bada Pendapata Daer.ah 

Bina Maga dan Bia 

Konstruksi 
08 Dinas Perhubungan 30 Hada Kepegaowaian tan 

Pengemnbangar Surber 
dar a  Manusia Daerah 

09 Dimas Cipta arye, Tata 3 ede es.ta leg dean 

Ruang, Perumah.an dan Politi 
Kawasan Permnuran 

Pereda 



} 

10 Dina.s Ling.ksungan Hidup 32 baden Penanggulangan 
Bencana Daera.h 

1l Dinas Pengendalian 33 Keeaatau Koroo 
Penduduk da Keluarga 
erencaa 

12 Dinas Sosial Pemberdayau 34 Kecarat.at Saco tNoan 
perempuan dan 
perlindun an Ana 

13 Satuan Polisi Pamong Pra 35 Kecamatan Mbeiling 

I4 Dina.s Kependudukan dan 36 kKecamatae Welake 

Pencatatarn Si 
- 

15 Dina Ketahanan Pangan 37 Kecarat.an Lembo 

da Perikaan 
16 Dinas Tana.man Pangan, 38 ecama.tan Lrbor Selata 

Hortikultura darn 

Perkebunaun 
,, Dias kKeta.haan Pangan daon 39 kecamata dos 

erikaa 
18 Dina Farwsata, Ekonomni 40 Kecamatan uwus 

Kreatif dan Kebud au.a 

19 Dinas Pereberdaye.an 4l ecamat.an Kuwus Barat 
M arakat da Des.a 

20 Dinas Penaanan Modal 42 Kecamatan Pa.cat 

dan Pelayann Periina.n 

Te uSatu Pintu 
21 Dinas Tenaga Kera, 43 Kecaat.as Mac.aeng Pa.car 

Transmigrasi, Koperasi dan 
UKM 

22 Dine Perpustakaan darn 44 Kecaat.an Boleng I 
keaspan 



0ONTOH ETAS KERJA IDENTIFIKASI 9IO STATEGIS PERANGKAT DAERA 

form 3 

• 

- 

- 

•• 

4 

• 

• 

•• 

�------­ 
--·------- - 
..._ ._._ 

4 f ­  
.4 4 h 4 ­  

­  + 4. - f 0  
4 . 4 e ­  

.......  ,  __ _,__ ------- � 



]ere b 

e • 

­ 
' 

, 
• ' 

er OC .et 4pd4er 

" 
dtr uef 

i. 4of 

et UC ye ti4 • 0h 

d4 it 
d lee rat 

et.t uc Do DA • Leh 
al le %he 

brio4th. 4 k  
irk 0 

-- 
tel 

-- 
Die 

[, rod eh%% 

tee 100% 

• 

0de 
o 

it 

f 

190 
2.02.0. 

ee l . 4..  
wt git 

el 

"-·-··---ll�'-''.:"".s.•,.,,:..,-.o.a,,,., •• f:"".""'"""':-•,·.·-·····r:-•·,·--!:..... .. ,,_.,,.:,_"-·.·'.·-·-,--l ••• ,f--,-- 
el.i 0 0 [pl  b.% [(a h  bored 

[ p o i  
of 

h0hi 
tell 

• • • 

eo Lo 
i0..0a 

- 
he 

Ibo.lhiri 
.a 

·-- le 

- 

e 

(04.k¥ ON 
... ,., 

• perd 

' o 

N Pg#A4NAT 4AH 

re.de 20# 

.do a0I 

[lulu t M..ind%th. y.0l 

el .  
.8 bu pa. [a00 [et/ 

it l e% pl  $  

0 ­  
hue4 

€ 



-e ,,_,., ... ,u...., 090 is Li eh  tee € 
='" .. ,. 

pa Dr 

ti0pt 2 h80/ 
-- 

uh 

026, pl bid. 
. .,.. ... , 

·-- tea 4A%p...0. 049044pl4 % %  tel le 

bi oh • ,_, 

=·- de/id4deb 0 02.0 pl hid .a ' 

fa ea eo. eh g0040 .Die uh.oe. e C fey. pd De8.l 

en 2 eh0 • 
uei 

- 94d lo $. 0a.0% • 6. 
f 

e0bah eel. 

" • 

0 / % 0. i i i  tape0f 

eke u pt / w e  ielf4% dee le 

0l0. 4 i C, pile  e it $  000 p 0 tu 4 4  p i e, / C u t i 0 e h  ieo  
e di t 4 . .g ee  bl$ii be tee4. th % a  lee4dee tie, p  lee eel 

..,_ Kao_,, - ,._..., • .,. Mukum .,_ < '""' - ""'"'""" y-. ,,..,._ ..,_,... � .. ""'""...,_-.,,..,..if 



erta Ker$a Mil A.aid lie 
___ .. 

' 
ht , - f l.  

'  
201# 

f0 .  4 4 %  

.i-  
'  

h e  De .  

•  -  6  d .  o  -  fed.nil e • 

• • c • • - • 

' 
id 

Jene.pas fer0le fop rs Sa sg90l 00, 
' 

3 ,. 

/40 rerdh 
2 Pele lh ­ 9 190l 010 • ' 

2. 

std e 

ow4hib ya 1 6 0 1 0 0  « 
i  el 0 4 

• lb hike fid. fl. 1 9 0 0 oa  • 3  
" eh 

" 
ft0060f 

" 6 

' 
lee .. gs019010or • ' " ft 0 i8.. pa, 

•• ' 
he tee 

' 
i4lye 4 ti @  0190100 • a 

" 
so sat 

a Sr. peed....AC8.0. 9019.01.05.0.3 • 

i ' 
• u.4.n. el4 $0.490.010.04 • ' 
• $jueah4en.%0 O 19.02.005 

' ' 
,. 

• au ad is 
• 

0 19.02.02.0% 
' 

1 

' 
lb %ti4 i 8019.02.00 2 

_,, ... ;;!S .... �-� 
m A0Arp44 ,, ____ 

�n,;o.._, ..,,;. •- _.._ 0019040.0 • ' " rgMr tat 00190s.0 • 2 1 

u. 
' 

.. 

444elee 001901.0.0. �,_ .. ___ 
sh th.po 01901.00a • 3 

" 
. ""'" ... ·-· ....... ---� 001901050 ' ' 

22 

fr44lei7int, l18 
04 el 1. 

p# lee0uh a. tide t 0O 19.01.0.0 2 2 

' ee. ... an 4/ 
O 19.01.007 

2 
" he0%ob.lee.et 

- • A. . % ea .  by  3  

'  '  04  4/d (do. co 00190100 

tee­ 

04 4 oee  of 

eel • le ti0 4 

e. o lee 

lee i n 0 .e t  ge l4 e r / 4 . u p. a n  

db0in4r 4hi0 

lee id e - le 
e el  ti., 

...... , ..... - ....., ir , ·•·� .,,, ........ •-- .......... � .... ,m I 



­ 4 4 ­  •  
ho d  

'  
201 

hr. t i de  

tel thro e  Or i  

-  
d i  -  0  

D-  
id  

:,:  

f'tee=ie  
•  •  •  f  

L e i  
"  

pl  8.  ti.  
bu  ee l  1 0 1 0  f  b.­ 44lg 
4. 

--- 
A 

4 ha 4pule rink.a 
peptide u 

teed4 /ii. 

el tee. 70/. 
.ob 4.et 

dee 

' ' 
tole (Tl 

(ho to. 

" 
A.pd. rt 

-e, A, ut 

h. 0yl 19.0% 1s p. %%w% id 

loin. 0 pew 0i.0h 

•• ··- 
d lg 

- id0ti 
I 

• A 4 

flu%AC 9 16 pg Al pea %hp. A¢ 

i 10s.0 id AN44 ta lg 

di.lb% eh 

at 

mu4C 
,. 

Ten 

l or d  
k  

•• 
lb he4l e 4h ie  $0. 4  5  p.  re. Mering00%00 

tide 2.02.07 ea.el 1do0%y8.f 

i fall.h. rah pe le­ el%hi 

(0l -� • 
---- al i @ 

AT EA. 

" 
• 

of lei i 0 6 

- 
% pee 

bl es 0.0 8. eeedie tee-t 

• 
Dir. 

e 8 0  id  

lure bl 

Keterangan 

Kolo a diisi dengaooor urut 

Kolo b iisi dengan rio priorita 

alone di den%aloe riko 

Kolotn d dis dengaon skada rilo 

Kolo e disi dengan pemilk riio 

aloe f did den$an penoel.ad 

Kolo g dis dengaon daorpale A 



e L  

Ff  ........... 
e--$4 

-- 4 

............... 

-- h ... 

.. --· I 
"e 

• • • • • • 
i vv 444 

[4a%e tr$ 

' 
eke wle rwha 

" ad eh.at 209 2019 
ob.tree need 

- 
.... a p.uh h 

bu 

• 4 4e ­  6t 

'IE;""' ...... en pet 0 u. fwula Alf 
0 0. .h  oee 209 20 

ope0en plea 0 
pee4 $op 

ew 

2 %4f1lee eerie Du el el • 
et Dor or 4408. ht 2619 201 
4% 

··- di8800lap 
eybetu terr 
tutu % 

pee 
eh i f  

tip.0..l %4 

zz-- • 
lda fie • la l 

%tie.bl • 
' 

% a2019 01 

4e0 eh0h 

.re EL.is rs el.de, pp iwth-f fw 
de tee49 e 

,. 2019 
po 4en 

.a4 if. 

- 
... rid 

fl 

- 
pi . oat ll 4la 

" 94iabptn le. 1o 2019 
behu opal .h el 

tart.eh 
pe a  

burp.an 4Ya 
br)ah.le.. 
0too 

eteu 
e. pee 

pot k 
IV Poa; ➔-• ... 7- --•U,keo .... -• •--- 

0 

.4es le Se.db1v [l4 ab et a 
0nee4 4po 
b • h 

flue tea 8.08.08. sod tie4 
' 

wul 
pbriee bri tee , . 2049 

d/a d/ta 
he4t 

a lkaav DOM wle 

' pwh. gene 04$ 1« 

ti.. ier 4hp 
e rue poi 

' ' A000 fn .90 l z; 
pone 

' 
$D4 9ode 201 9 

eel 4  A  
-- 



eebe.t ee u e e  Dire  el el tf 
4yl need peso hat t2019 2019 

70. d et4 

pee de 0Mi4h 
g.tea D eke d 

.tao «hi +0 % 
. b t  

-·�-- s·--- Up 
• well 

0 4 40 0 0 m h n  0%  0.p04 9 19 

run4bl at 8D 

hie i ate K 
tu.he de 

.e.le 

• er Al0.leaf 

lee.De pea. ...,..,_, wule well 

0el pour 2049 2019 

itie a 

• prower el 
rue%el0 0nu0 

de 0 0teeter 

- • 

et, %  

6le  ii  



204 

- 

e 

0le r%0i0 

0l ¢ l e e  lie 

00 4 d e 0 0 po i  fee% • %/ee i i  h t. n . Co o.h e 4 a.  

e. no n4 h  4ee, 0 4.90id see44e 

lee bu/4le 4.4. 

e blue4ope.eel.e ail.% 

po.rs. 4 tie4e 4 eh pet i. 

e.lee fife er $.0db4u 

el. i i  d i e t .e h 9 % 4  ye p000% 



.. _,._ 
4 4 .  

7  04 

7%.4 4 

h i  De 

[da. ' • / 

- - 

• • • • • 
F,], J 

• 

• /oh% 

- 
e4 • 

4if ee 0 6  

I"'�""'"" • Of 0 4 

­ • • --e­ 0 D 
,_ .... , 

e 
• 

44le • I 2020 0. 

= 
u 

...... _ ..... 
1 - Li 7nil 4hi00l 

04.%4 • - a a0 o .0. 

• • 
e/-- 4 %. 

-· ' - 
0 . d  l  ill 

4 e 0 a0 ­ l. 

• % 

• 04 to 

- 
f0 • 

4 6. \ 0 #  

.. 

-- 
h0 

z= 
1 201 %4 

• 
..% 

_, __ 

- D fl 
' 

he40040 
' 

.on1. e 

- 
.,. 0% le • 

L 

• 
-.-4 
ea  00. . 4 4t u b  

. 4h i 4h e $e % .0  

- 4  0  

­  4  

y  



Form 9 

CON TOH RENCANA DAN REALSASI ATAS PENGKOMUNIKAIAN KEGLATAN PENGENDALIAN INTERN YANG DBUTUHKAN 

-·- 

tee.tel 
o0,-i 

eh4 

0 , i  
e  

01 

[a0 

-- 

-- - 

- 

• • 

• 
• 

e 

··­ ' --- 
·-­ - %  

·---- 

a %era 

hp 

s 
le i  

•  •  

-  

.  -  

- 
- •  

o . o w 0 4 .% 0 .  

.04l04.0 

40. 4 el .  

tee- . 0 h ­  po  



• 

• 
0. 

. - 0%  

­  •  

e  •  

•  

•  
•  



Form ll 

Laa porn Pelan lenil Rio 

emerint.ah Kaba paten Mangarad Barat 

Pendahuluan 

A Latar Belak.ang 

Bagan ini berisi atar bvela.an4 penyuswan aporan 

pengelolaan r1so septa gar bar an mu kebijean 

pengelola.an risiko pemerintah daerah 

8 Dasar Hukurn 

Bagian ini berisi peraturan peraturan atau pun kebijekasn baud.k 

ng benasal dari pemerintah prusat, instansi erkait ata up 

peraturan daerah yang menjaedi dear pengelolan risiko 

penerintah daerah baik kebijakan perencanaan sampai le 

pel poran pengeolaaen risiko 

C Maksud dan Tuuan 

Bagian ini berisi maksud cdan tujuan dilakukanya 

pengelolaarisiko di pemerintah daerah. 

D. Ruang Lingkup 

Bagian ini berisi penjelasan hal hal yang menjadi batasan 

konsepan koiteks pengelolean risiko peerintah daera.h 

II Perbail an Ling ngan Pengendalian yang Dihara plan 

A Kondisi Lingkurgan Peengendalian Saat Ini 

Bagian ini berisi has.il penilaian awad dan hail survei 

persepsi,yang selanjutnya dis.impulkaon kondisi Ling ugan 

pengendalian trusan wajib/piliha pada pemerintah daerah. 

encana erbakan Lingkugau Pergendalian 

Bagia ii beris.i strategi yang akan cilaukan guna 

memperbadki Lingkungan pengendaian yang mend ulug 

penciptaa budawa pengelolava risiko di pemerintah daerah 

Ill Peril@an «ilee dan fencana Tindae Pengendalian 

A. Penetapan Konteks/ Tujuan 

Bagian ini berisi tentang penetape kontels strategis 

perertah daerah, nan pemerintah daerah dapat rerilih 

bcberapa urusen wajib/pilihan dengan mempertima bang.boar4L 



rusan prioritas sesai den@a visi an mis Kepala Daera.h 

atar pertirbangan proflesiona lainnya. 

[. Hasil Identifikasi Risiko 

lagan ini berisi has.il diskeusi umit permhik terhadap aribut­ 

aribut risiko (uraian risiko, perilik risiko, penyebab riio, 

umber risiko, sif penyebab risiko apakeah dapt dikeeerdalikaon 

(controllable atat tidakeda pat cdieelabian (uncontrollable oeh 

perilik risiko, darnpak risilo,sert penerima darnpak risiko] 

C Hasl Analisis Risi.ko 

agian ini berisi skala risiko, matrikes risiko, Ha«il Aalisis 

fisiko sesuad Urutan Kategori serta grpang merupaka hasil 

dari analisis damn pak dan kemungkinan dari risiko yang sudah 

iidentifileas. 

D Pengendalian yang sudah dilakukan 

Bagan ini berisi hasil identifikasdi terhadap pengendaliaon yang 

sud.ah ala di pemerintah daera.h yang terkait dengan risilo yang 

diprioritas.an untuk ditangani (dikclola) dari hasill analisis 

riiko 

Ee pegendalian yang mash dibutuhkan 

Bastian ii berisi has.il identifikasi pengendalian yang fas 

dibutuhkan ata perlu dibacrgun untuke masing-masing risilo 

proteas uruan waib/pihiban karena ash ado cele h 

pemgendalian dari pengendadian yang sudah dilakuk.an oleh 

pemerintah daera.h 

[V Rancangan Informasi dan Kotnik.as 

Bagian ini berisi rancangaon informasi dan komunikas.i yang 

dibutuhkan agar pihake-pihake yang terLibat dalam pengendalian 

mengetahui keberada.an da mnenjalankan pengendalian esuaid 

yang hinginkan. 

anangan Perantaa 

Bagian ini berisi mckanisme pematauan yang aka dijalank.an 

untuak remastkan bahwa risiko dapat dipantau keterjadianya 

dan pengendadian yang telah dirancang dilades.anal.an dan berjalan 

efektif 

t 



Penutup 

Hagan ini berisi sir pulan rancangan penerapan pengelolaaon risilo 

Unit Perilke Risko 

Larnpiran 

(Kertas kerja tahapa identifilasi risiko, perilaian risiko, hinge pp 

o,:,rtapc,ngkomunikasian dan morutonnJIIY"-l f 



Form L2 

Lapora Sere.ter I / II Penelola lie 

Perrintah abrupaten Magar lat 

f pendahuhuan 

A. Latar Belakang 

agian ini berisi later belakasg penyusun.an la poran pengelolaaen 

risko serta au baran urourm kebial.an pengeloaa rsiko 

pererintah daerah 

Dasar Hukum 

Bagan ini berisi peraturan-peraturan atarupun kebijaka beik 

yang berasa dari pemerintah pusat, instansi terkat tap 

peraturan daerah yang menjai dasar pengelola.an risilo 

pemerintah daerah bike kebijak.an perencana.an sarnpad ke 

pelaporan pengelolaan risiko 

C. Mak.sud dan Tujuan 

Bagan ii berisi make.sud dan tujuan dilakukannya pengelolaaon 

rso di pemerintah darah 

D. Ruang Ling#up 

Bagan ii berisi penjelaan had-had yang mnenjadi bata.sou koen.seep 

dau konteks pengeclolaa fisilo pemerintah daerah 

It Rencata da Realisasi Kegiatan Pengelolaan Risko Peerintah Daerah 

A. Rencana Kegiatan Pengelola isiko Pemerintah Daerah Seres 

/ 1  

agan ini berisi kegatan-legatan pongendaian teraap risiko 

yang direncanakan pada periode semester terse but. Lagan iri juga 

da pat berisi permutakhira risiko da RTF dari periode semester 

sebelurnya 

Kegiatan 

Semester I IL 

Pergelolaan Risiko Pererintah 

gagian ini berisi kegiatan-kegiatan pengendalian terhalap risilo 
yangdilaksanakan pada period semester terse but darn juga traian 

mengenan gapyang terjadi antara reneana kegiatan pengelolaa 

risilo dengan realisasinag 



l llambatan Pela sanaan Keg@tan 

Eagian ini berisi traian dan aunalisi had hal yang menjadi kendala atau 

haurbatan dala pelaksana.an kegiatan pengendalian atau hal ha 

yang menyvebabka terjadinya gap antare rencaa darn realisasi 

kegiatan pengelolaan risiko pemerintah daerah 

Ill Monitoring Risiko dan RT 

legion ini berisi harsil monitoring ates pengorunikasan risiee 

dan RT eeteradian risk.o, pelaksana.an pp an legiatan 

pemantaa gepp oada semester terse but dau dari hasil monitoring ini 

juga dianalisis apa bile diperlukan perutakehin risiko dan putuk 

periole semester berikutny 

IV Penutup 

Bagian ini menjelaskan simplan ataus ca paian penera pa pengelolaan 

risiko Unit Perilike Risko serta strategi yang aka dilaul.an scbagged 

tindak lnjut dari monitoring pengelolaan risiko pada periode ini sebaga 

per baikaon untuk penera pan pengelolaan risiko periode selanjutnya 

gun• me'lo�lkan kmcrya p,,menntah da�h f 

apran-lapira 

36 
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Laporte Semester f f l  tit epatuhan Risi 

Fagan ini beris uraian enoaa dan realisasi pongelolaan rso 

terutama tentang kegiat.an pengendalian yang aka dilauk.an dan Tp 

oleh peerintah darah yang dilaporkan oleh tPR epada tit 

kepatuha 

• Harnbatan Pelaksaaan Kegiatan 

Bagan ini berisi acnadis.is terhadap gap rencana dan realised 

pengelolaan risiko oleh pemerintah daerah dan had-had yang menjadi 

endala yang ilaporkan oleh UPR epada unit kepatuhan. 

C Monitoring terhadap Pengelolaa Risiko dan poleh tpg 

egian ini berisi relanisme dan hail permantauan ata pelac.sauna.an 

pengendadian sesuai infrastruktur pengendalian yarg telah dibuat 

8era analiis hast perantauan untu mnemat.an bahwa 

pengendalian yang telah dirancang, telah diiilaksanakan da 

berjala secara efeetif pemautauan dilakuken terhadap kegiatan 
pengendalian yang dibutuhlan, bentuk/metole pernantacan ya 

diperhukan, penanggang jawab pemanta.uan, wakeru pelakes.arauan 
perataruan, realisasi waktu pelaksaraan, dan ha.ha lannya yang 
terjahi dalampemantaruan kegatan pengendalian 

D. Rekomendasi/ Feedback bagi UPR 

agan ini berisi rekonendas, saran, ataupun feedback atas 

kendala daen harnbatan yang dilaporkan oleh Upserta rekomendasi 
strategs mauputeleis dari has.il perantauan kegiatan pengendalian 
yang dolakukan unit kepatuh&n kepsda UPR. )- 

Lapiran-lampiran 

• 



La poran Semester f florite Pengelola Risi 

Pererintah Kb0paten anger#art 

Bagian Bagian ini berisi raian reneans dan realises pengelolean 

risilo terutama tentang kegiatan pegendadian yang aka dilaeul.an 

dan RTF oleh pemerintah daerah yang dilaporkan oleh UR kepada 

unit kepatuha Selain itu juga «dibahas kegiatan perbincan terhadap 

pengelolaan risiko pemerintah daerah yang meliputi sosialisasi, 

bin binga, supervisi, dan pelatihan pengelolean risiko di lingungan 

pemerintah daerah 

g Harbata Pelaksaaaon Kegiatan 

bagian ini berisi analisis terhadap gap rencacne dau realisasi 

pengeolaan risiko olch pemerintah daerah dan hal-ha yang menjadi 

kendala yang ilaporkan oleh UP'R kepada unit kepatuhan. Selain ifu 

juga dibahas hanbatan yang terjadi dalarm legiatan pem binauaun 

terhalap pengelolaan risiko pemerintah daerah. 

C Hasil Pembina.an terhalap Pengelolaan Riske Pemerintah Daerah 

kepad UR Saga ini berisi uraian has.il kegiatan pembinaan 

terhalap pergelolaan risiko pemerrintah daera.h le pad.a Up Sela4e 

ifu juga dibahas hasl fashitasi terhadap 0PR alarm feral 
instansi pernerintah dalarm melaksanaka laugkah demi langkah 

proses penlaan risio atap pertakhirsun risiko dan ff esail 

hail monitoring berkala oleh tpe den pemantaean berk.ala oleh unit 
epatuhan 

D ekomendasi/ Feedback bagi UR 

ag a i n i  beris rekomendasi, saran, ataupun feedback ates 

endala dan ham batan yang dlaporan oleh Upsera relomendasi 
strategis maupun telnis dari hasil pembinaan terharap pengelola 

risiko pemerintah dacrah kepada UPR. 

arnpiran-lampiran 
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